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RINGKASAN

Sektor pertanian hingga saat ini merupakan jenis pekerjaan yang masih ditekunin
sebagian besar penduduk Indonesia khususnya masyarakat yang tinggal
dipedesaan hal ini yang membuat pertanian masih menjadi salah satu sektor utama
yang mampu menopang kehidupan masyakat. Sehingga dibutuhkanya peranan
penyuluh pertanian guna membantu petani dalam mencapai Kesejahteraan.
Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan peran penyuluh pertanian dalam
pemberdayaan kelompok tani di Desa Lebung Bandung, Kecamatan Rantau Alai,
Kabupaten Ogan [lir dan mengetahui kendala yang dihadapi oleh penyuluh dalam
kegiatan penyuluban pada kelompok tani Jaya Sampurna Desa Lebung Bandung,
Kecamatan Rantau Alai, Kabupaten Ogan [lir. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dengan unit analisisnya organisasi penyuluh pertanian.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi secara langsung, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Hasilnya menunjukan bahwa peranan penyuluh
pertanian dalam pemberdayaan kelompok tani di Desa Lebung Bandung
berdasarkan tugas pokok dan fungsi penyuluh pertanian yang berhubungan
dengan pemberdayaan masyarakal telah berperan dalam menjalankan tugasnya
sebagai Edukator dengan memberikan pelatihan berupa pengendalian hama sawah
dan penyakit tanaman padi serta pelatihan penggunaan alat teknologi baru.
Faslitator dengan memfasilitasi pembinaan dalam pembuatan proposal bantuan
serta memfasilitasi proses diskusi dan jupa memfasilitasi penyaluran bibit padi
dan pupuk tanaman. Komunikator dengan memberikan pelatihan menggunakan
metode demonstrasi dan menggunakan media poster dan brosur dalam kegiatan
penyuluhan. Motivator dengan memberikan motivasi kepada petani untuk terus
berusaha dalam menjalankan usaha taninya,

Kata kunci : Peranan penyuluh, Pemberdayaan, Kelompok tani
Mengetahui/Menyetujui

Pembimbing I Pembimbing 11

Mery Yanti, $.S0s., M.A
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Universitas Sriwijaya
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SUMMARY

The agricultural sector is currently a type of work that is still practiced by the
majority of the Indonesian popularion, especially the people who live in rural
areas, which makes agriculture still one of the main sectors capable of sustaining
community life as well as supporting the national economy so thai the role of
agricultural extension agents is needed. prosper This study aims to describe the
role of agricultural extension workers in empowering farmer groups in Lebung
Bandung Village, Rantau Alai Subdiswict, Ogan Illir District and find out the
obstacles faced by extension workers in extension activities at Java Sampurna
Sfarmer groups Lebung Village Bandung, Rantan Alai District, Ogan llir District ,
This research is a qualitative descriptive study with an analysis wnil of
agricultural  extension erganizations. Dala collection is done by direct
observation, in-depth interviews and documeniation. The resulis show that the
role of agricultural extension agenls in empowering farmer groups in Lebung
Bandung Village based on the main tasks and functions of agricultural extension
workers related to community empowerment has playved a role in carrying oul
their duties as educators by providing training in rice pest control and rice
diseases and training in the use of new technology tools . Facilitator by
Jacilitating guidance in making aid proposals and facilitating the discussion
process and also facilitating the distribution of rice seeds and plant fertilizers.
Communicators by providing training use demonstration methods and use media
posters and brochures in extension activities. Motivator by giving motivation fo
[farmers to continue to strive in carryving out their farming business.

Keywords: Reole of instructor, empowerment, farmer group
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BABI1
PENDAHALUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian hingga saat ini merupakan jenis pekerjaan yang masih
ditekunin sebagian besar penduduk Indonesia khususnya masyarakat yang tinggal
dipedesaan hal ini yang membuat pertanian masih menjadi salah satu sektor
utama yang mampu menopang kehidupan masyakat sekaligus sebagai penopang
perekonomian nasional. Keberhasilan pembangunan sektor pertanian tentunya
bukan hanya saja berdasakan kondisi sumberdaya pertaniannya, selain itu juga
ditentukan berdasarkan peran penyuluh pertanian yang mampu membantu petani
dan kualitas sumberdaya manusia yang mendukungnya yang mampu menguasai
serta memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
pengelolaan sumberdaya pertanian secara berkesinambungan.

Petani merupakan pelaku utama dalam kegiatan produksi pertanian serta
bagian dari masyarakat Indonesia yang perlu ditingkatkan kesejahteraan dan
kecerdasannya, salah satu cara untuk meningkatkan kecerdasan tersebut dapat
dilakukan melalui kegiatan penyuluhan. Dengan adanya penyuluh dapat
membantu petani dalam menerima semua informasi pertanian yang sedang
berkembang secara efektif.

Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan non formal bagi petani yang
meliputi kegiatan dalam ahli pengetahuan dan keterampilan dari penyuluh kepada
petani dan keluarganya yang berlangsung melalui proses belajar mengajar
(Mardikanto, 2009:12). Penyuluh pertanian harus ahli pertanian yang
berkompeten, disamping bisa membimbing para petani, penyuluh juga
memberikan motivasi, memberikan informasi dan meningkatkan kesadaran petani
sehingga dapat mendorong minat belajar mereka dalam menghadapi
permasalahan dilapangan.

Kerjasama antara penyuluh dengan kelompok tani sangat diperlukan untuk

menghasilkan petani yang baik dan berkualitas. Oleh karena itu, penyuluh
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berperan melakukan pembinaan kelompok tani yang diarahkan pada
penerapan sistem agribisnis, peningkatan peranan. Peran serta petani dan
penyuluh dengan menumbuh kembangkan kerja sama antar petani dan penyuluh
untuk mengembangkan usahataninya. Selain itu pembinaan kelompok tani
diharapkan dapat membantu menggali potensi, memecahkan masalah usaha tani
anggotanya secara lebih efektif dan memudahkan dalam mengakses informasi
pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya (Permentan, 2007).

Subyek pembangunan pertanian adalah petani, masyarakat petani pada
umumnya dan kelompok tani pada khususnya. Sebagai salah satu komponen
dalam sistem agribisnis, maka peran kelompok tani sangat menentukan
keberhasilan penyuluhan (Ban, 1999: 267). Walaupun penyuluh telah berupaya
bersama petani dan kelompok tani dalam menjalankan pembangunan disektor
pertanian, namun masih dibutuhkan adanya kebijaksanaan pemerintah yang
berpihak kepada penyuluh.

Secara teoritis pengembangan kelompok tani dilaksanakan dengan
menumbuhkan kesadaran para petani, dimana keberadaan kelompok tani tersebut
dilakukan untuk petani. Guna meningkatkan efektivitas dari kegiatan penyuluhan
dan guna menumbuh kembangkan peran serta petani dalam pembangunan
pertanian, hal ini diperlukannya pembinaan kepada kelompok tani sehingga
nantinya kelompok tani akan tumbuh dan berkembang menjadi kekuatan
ekonomi yang memadai dan dapat meningkatkan kesejahteraan anggotanya
secara mandiri.

Kelompok tani dikatakan berkembang apabila memiliki karakteristik yang
berciri sebagai berikut : a) Saling mengenal, akrab dan saling percaya diantara
sesama anggota, b) Mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama dalam
berusaha tani, c) Memiliki kesamaan dalam tradisi atau pemukiman, hampaan
usaha, jenis usaha, status ekonomi maupun sosial, bahasa, pendidikan dan ekologi,
d) Ada pembagian tugas dan tanggung jawab sesama anggota berdasarkan
kesepakatan bersama (Deptan, 2007).

Peran penyuluh dalam pengembangan kelompok tani perlu dilaksanakan
dengan nuansa partisipatif sehingga prinsip kesetaraan, transparansi, tanggung

jawab, akuntabilitas serta kerjasama menjadi muatan-muatan baru dalam
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pemberdayaan petani. Suatu kelompok tani yang terbentuk atas dasar adanya
kesamaan kepentingan diantara petani menjadikan kelompok tani tersebut dapat
eksis dan memiliki kemampuan untuk melakukan akses kepada seluruh sumber
daya seperti sumber daya alam, manusia, modal, informasi, serta sarana dan
prasarana dalam mengembangan usahatani yang dilakukannya (Jasmal, 2007:2).

Menurut Ban (1999:32) melalui kegiatan penyuluhan diharapkan pembinaan
para petani memiliki kemampuan dalam memperbaiki hidupnya, membentuk
pendapat yang sehat, dan membuat keputusan yang efektif. Selain itu melalui
kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan perkembangan kelompok tani baik dari
segi kualitas maupun dari segi kuantitas, adanya hubungan baik dengan instansi
terkait, peningkatan produksi, dan akhirnya terjadinya peningkatan ekonomi bagi

petani.

Berdasarkan UU No.16/2006 Tentang Sistem Penyuluh Pertanian, Perikanan,
dan Kehutanan (SP3K) :

Tugas pokok dan fungsi penyuluh pertanian
Tugas pokok penyuluh pertanian adalah menyuluh, selanjutnya dalam

menyuluh dapat dibagi menjadi menyiapkan, melaksanakan, mengembangkan,

mengevaluasi dan melaporkan kegiatan penyuluhan.
Fungsi penyuluh pertanian

1. Penyuluh sebagai inisiator, yang senantiasa selalu memberikan
gagasan/ide-ide baru.

2. Penyuluh sebagai fasilitator yang senantiasa memberikan jalan
keluar/kemudahan-kemudahan, baik dalam menyuluh/proses belajar
mengajar, maupun fasilitas dalam memajukan usahataninya. Dalam hal
menyuluh penyuluh memfasilitasi dalam hal : kemitraan usaha, berakses
kepasar, permodalan dan sebagainya.

3. Penyuluh sebagai motivator, penyuluh senantiasa membuat petani tahu, mau
dan mampu.

4. Penyuluh sebagai penghubung, Penghubung dengan pemerintah, dalam hal :

a) Penyuluh sebagai penyampai aspirasi masyarakat tani.
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b) Penyuluh sebagai penyampai kebijakan dan peraturan-peraturan yang
menyangkut kebijakan dan peraturan bidang pertanian.

c) Penghubung dengan peneliti, dalam hal ini penyuluh senantiasa
membawa inovasi baru hasil-hasil penelitian untuk dapat memjukan
usaha tani.

5. Penyuluh sebagai guru, pembimbing petani, yang senantiasa mangajar,
melatih petani sebagai orang dewasa.

6. Penyuluh sebagai organisator dan dinamisator yang selalu menumbuhkan
dan mengembangkan kelompok tani agar mampu berfungsi sebagai kelas
belajar mengajar, wahana kerjasama dan sebagai unit produksi.

7. Penyuluh sebagai penganalisa, penyuluh dituntut untuk mampu menganalisa
masalah, sebab yang ada diusahatani dan dikeluarga tani mampu
menganalisa kebutuhan petani yang selanjutnya merupakan masukan dalam
membuat programa penyuluhan pertanian.

8. Penyuluh sebagai agen perubahan. Penyuluh senantiasa harus dapat
mempengaruhi sasarannya agar dapat merubah dirinya kearah kemajuan.
Dalam hal ini penyuluh berperan sebagai katalis, pembantu memecahkan
masalah (solution gives), pembantu proses (process helper), dan sebagai

sumber penghubung (resources linker).

Kecamatan Rantau Alai merupakan daerah yang kegiatan perekonomiannya
masih didominasi oleh bidang pertanian. Hal ini disebabkan oleh banyaknya
masyarakat yang mencari nafkah sebagai petani, namun kesejahteraan hidup
petani dibidang ekonomi terkadang masih tidak sesuai dengan hasil yang
didapatkan. Desa Lebung Bandung merupakan salah satu desa yang ada di
Kecamatatan Rantau Alai dimana desa ini dihuni oleh 728 warga yang terbagi

menjadi 2 dusun.
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Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Desa Lebung Bandung Tahun 2017
No  Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 357 Jiwa
2 Perempuan 371 Jiwa
Jumlah 728 Jiwa

Sumber : Data Desa Lebung Bandung Tahun 2017

Pada Desa Lebung Bandung pekerjaan sebagai petani adalah pilihan
mayoritas penduduk desanya karena hanya bertanilah kemampuan yang mereka
punya selain buruh dan berdagang hal ini tentunya tidak terlepas dari faktor

minimnya pendidikan yang ada pada masayarakat setempat.

Tabel 1.2
Mata Pencaharian Penduduk Desa Lebung Bandung Tahun 2017
No Mata Pencaharian Jumlah
1 Petani 368 Jiwa
2 Buruh 193 Jiwa
3 Pedagang 105 Jiwa
4 PNS 15 Jiwa

Sumber : Data Desa Lebung Bandung Tahun 2017

Dilihat dari banyaknya mayoritas penduduk yang bekerja sebagai petani
maka diperlukannya kegiatan penyuluhan untuk membantu petani dalam hal
kegiatan pertanian. Agar kemajuan dibidang ekonomi dapat dicapai maka
perubahan yang mendasar pada bidang pertanian harus dilakukan bukan hanya
sekedar meningkatkan produksi, tetapi juga untuk membantu melepaskan
keluarganya dari kemiskinan serta pekerjaan manual yang melelahkan. Oleh
karena itu, diperlukan suatu kegiatan penyuluhan pertanian guna membantu
petani untuk meringankan bebannya dalam menyelesaikan masalah dalam usaha
bertani. Ditambah lagi petani desa Lebung Bandung masih menggunakan sistem
pertanian yaitu berupa sistem tadah hujan dimana petani bergantung terhadap
curah air hujan untuk mengairi sawah mereka. Namun, air hujan hanya berfungsi

secara maksimal yaitu pada musim penghujan saja. Hal tersebut menyebabkan
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pendapatan petani padi sawah tadah hujan dari hasil bercocok tanam padi terbatas
pada musim penghujan saja.

Musim tanam padi sawah tadah hujan di Desa Lebung Bandung dilakukan
antara bulan Maret sampai Mei ketika curah hujan sudah mulai menurun. Jika
mendapatkan air hujan maka petani akan melanjutkan menanam padi. Namun
jika tidak musim hujan maka petani akan membiarkan saja lahan mereka tanpa di
tanami tanaman lainya karena untuk menanam tanaman lain seperti jagung
membutuhkan modal yang lebih banyak. Keadaan seperti ini mengakibatkan
petani akan hanya dapat menanam padi sekali saja dalam setahun sehingga
penghasilan yang didapatkan oleh petanipun hanya dapat dinikmati dalam jangka
waktu satu tahun sekali. Seringkali petani merasakan kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan hidup mereka seperti sandang, pangan dan papan.

Keadaan masyarakat petani desa sebagai tersebut diatas adalah merupakan
gambaran umum yang terjadi di Desa Lebung Bandung. Dilihat dari sisi
ekonominya mayoritas penduduk desa adalah petani miskin, sawah dan ladang
mereka dikategorikan sebagai tanah tadah hujan sehingga jika tidak musim hujan
maka petani akan membiarkan saja lahan mereka tanpa di tanami tanaman lainya.

Peran penyuluh sangat dibutuhkan disini guna membantu petani dalam
mengatasi permasalahan sosial ekonomi bagi petani setempat seperti halnya
pendapatan keluarga petani yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
anggota keluarga petani mulai dari pendidikan, kesehatan dan kebutuhan pokok
lainnya. Oleh karena itu, salah satu program dalam meningkatkan produktifitas
pertanian perlu dilakukan pemberdayaan masyarakat.

Pemberdayaan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh kelompok atau
masyarakat yang berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk
memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan sebagai proses
serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan dan keberdayaan kelompok
lemah dalam masyarakat, termasuk individu yang mengalami kemiskinan.
Pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah
perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau
mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, baik yang

bersifat fisik, ekonomi, maupun seperti memiliki kepercayaan diri, mempunyai
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mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam
melaksanakan tugas-tugas kehidupan social (Lestari, 2011: 10). Pemberdayaan
juga dapat membantu petani yang selama ini mengalami kesulitan dapat terbantu
dan dapat meningkatkan kesejahteraan petani.

Wujud dari kegiatan penyuluhan dalam pemberdayaan kelompok tani yang
dilakukan petugas penyuluh pertanian Desa Lebung Bandung berupa adanya
pertemuan anggota kelompok dengan petugas penyuluhan dan kegiatan gotong
royong yang didampingi oleh penyuluh selain itu berupa penyampaian informasi,
memfasilitasi kegiatan diskusi dan juga pemberian pelatihan kepada petani.

Peranan penyuluh pertanian didalam kehidupan masyarakat petani masih
sangat diperlukan untuk memberikan pengetahuan agar pengetahuan petani dapat
meningkat, sehingga kedepanya diharapkan dapat mengelola sumber daya alam
yang ada secara intensif demi tercapainya peningkatan produktivitas dan
pendapatan petani. Sebaliknya juga yang diharapkan oleh seluruh kelompok tani
yang terbentuk di Desa Lebung Bandung dimana terdapat enam kelompok tani
salah satu kelompok taninya yaitu kelompok tani Jaya Sampurna, dimana peran
aktif petugas penyuluh pertanian sangat dibutuhkan dan perlu ditingkatkan dalam
upaya mencapai tujuan dan memberdayakan setiap kelompok tani yang ada di
Desa Lebung Bandung.

Selain itu juga Penyuluh Pertanian merupakan petugas yang berhubungan
langsung dengan petani dan sebagai media dalam transfer informasi di bidang
pertanian. Penyuluh pertanian sebagai jembatan antara petani dengan dunia
penelitian, petani dengan teknologi baru dan petani dengan pasar. Oleh karena itu,
pemberdayaan kelompok tani tentunya tidak lepas dari peran penyuluh pertanian
yang bertugas memberikan informasi dan inovasi pada petani.

Berdasarkan kondisi seperti itu maka para penyuluh pertanian di Desa
Lebung Bandung diharapkan untuk bekerja lebih keras lagi dalam
memberdayakan kelompok tani. Namun untuk mengetahui sejauh mana peran
penyuluh pertanian tersebut maka diperlukan suatu kajian yang mendalam
mengenai peranan penyuluh pertanian dalam pemberdayaan kelompok tani di

Desa Lebung Bandung Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir.
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap petugas penyuluh pertanian dengan judul “Peranan Penyuluh Pertanian
dalam Pemberdayaan Kelompok Tani (Studi Kelompok Petani Jaya Sampurna

Desa Lebung Bandung Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka yang menjadi
perumusan masalah yang akan diteliti dibuat dengan pertanyaan berikut:
“Bagaimana peranan penyuluh pertanian dalam pemberdayaan kelompok tani di
Desa Lebung Bandung Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir?”. Untuk
menjawab masalah utama penelitian tersebut, maka dapat diturunkan menjadi
beberapa pertanyaan penelitian berikut ini :

1. Bagaimana peranan penyuluh pertanian dalam pemberdayaan kelompok
tani di Desa Lebung Bandung Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan
ir?

2. Apa saja hambatan yang dialami penyuluh pertanian dalam
pemberdayakan kelompok tani di Desa Lebung Bandung Kecamatan

Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan:

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk memberikan

gambaran mengenai peranan penyuluh pertanian dalam pemberdayakan
kelompok tani di Desa Lebung Bandung Kecamatan Rantau Alai Kabupaten

Ogan llir

1.3.2 Tujuan Khusus
Adapun Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Untuk mendeskripsikan peranan penyuluh pertanian dalam

pemberdayaan kelompok tani di Desa Lebung Bandung Kecamatan

Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir dalam mengatasi kemiskinan.
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2. Untuk mengetahui hambatan yang di alami oleh penyuluh dalam
pemberdayakan kelompok tani di Desa Lebung Bandung Kecamatan

Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan
ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu Sosiologi serta
dapat bermanfaat sebagai tambahan informasi dan juga untuk menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai peranan penyuluh pertanian dalam
pemberdayaan kelompok tani disuatu wilayah tertentu selain itu juga
diharapkan dapat menjadi perbandingan dengan daerah lain. Serta dapat
memberikan sumbangan pemikiran dan pengetahuan, khususnya apa yang

terkait dengan masalah penelitian ini.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini bagi pemerintah daerah khususnya
untuk Desa Lebung Bandung Kecamatan Rantau Alau Kabupaten Ogan Ilir
atau instansi-instansi terkait lainnya adalah sebagai bahan masukan dalam
memberdayakan kelompok tani disuatu daerah terutama untuk meningkatkan
produktivitas padi sawah dan pendapatan petani secara menyeluruh

khususnya di Ogan Ilir.
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